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[bookmark: _Toc206486936]4.1    Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc206486937]4.1.1 Sejarah Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi
[bookmark: _Toc206486938]Sumatera Utara
Peristiwa ini terjadi pada tanggal 3 Desember 1945 Kota Bandung pada waktu memuncaknya perjuangan fisik bangsa Indonesia melawan tentara sekutu untuk mempertahankan kemerdekaan yang telah diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. Pada pertempuran yang dahsyat yang terjadi pada tanggal tersebut telah gugur 7 orang pemuda/pegawai Pekerjaan Umum (PU) untuk mempertahankan gedung "V & W", (terkenal dengan nama Gedung Sate) yang terletak di Jl. Diponegoro No. 22. Gedung ini dipertahankan mati-matian sampai titik darah pengahabisan oleh para pemuda/pegawai departemen PU, karena mereka sadar bahwa gedung tersebut pada waktu itu dipergunakan sebagai Kantor Pusat Departemen Pemerintahan Republik Indonesia.
Setelah kemerdekaan bangsa dan Negara Republik Indonesia diprolamasikan, para pemuda/pegawai departemen PU tidak mau ketinggalan dari pemuda pemuda lainnya di kota Bandung. Mereka mempesiapkan diri dalam menghadapi segala kemungkinan yang sekiranya dapat merintang serta mengganggu kemerdekaan yang telah diproklamasikan.
[bookmark: _GoBack]Pada tanggal 4 Oktober 1945 kota Bandung dimasuki tentara sekutu yang diikuti oleh serdadu Belanda dan NICA. Semenjak itu kota Bandung semakin tidak aman, semakin itu pula perjuangan gerakan-gerakan pemuda distu pihak dihapkan kepada tentara Jepang dan tentara sekutu/Belanda/NICA di pihak lain Dengan persenjataan yang serba kurang dan serba sederhana tetapi dengan semangat perjuangan yang tinggi para pemuda tidak gentar menghadapi kekuatan musuh yang persenjataannya jauh lebih lengkap dan modern. Dari hari kehari suasana kota Bandung menjadi semakin tegang, pertempuran pertempuran mulai meletus, mula-mula kecil-kecilan kemudian menghebat, propokasi propokasi musuh semakin menjadi.
Demikianlah peristiwa 3 Desember 1945 telah tercatat dalam sejarah perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia dan sejarah perkembangan Pekerjaan Umun pada khususnya, dan telah mempersembahkan "Sapta Taruna Kesatrianya" keharibaan Ibu pertiwi. Peristiwa 3 Desember 1945 telah melahirkan satu Korps Pemuda/Pegawai Pekerjaan Umum yang mempunyai kesadaran sosial, jiwa kesatuan (korp-geest) rasa kesetiakawanan (solidaritas), serta kebanggaan akan tugasnya sebagai abdi masyarakat khususnya dalam bidang Pekerjaan Umum.
Peristiwa 3 Desember 1945 akan dikenang dan diperingati sebagai hari Kebangkitan Pekerjaan Umum dan dengan kebulatan tekat untuk meneruskan perjuangan dan pengabdian "Sapta Taruna Kesatriannya", warga Pekerjaan Umum berjuang dan bekerja mengabdiakan diri untuk mengisi kemerdekaan R.I.


[bookmark: _Toc206486939]4.2 Visi dan Misi Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara
[bookmark: _Toc206486940]4.2.1 Visi Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera
[bookmark: _Toc202621059][bookmark: _Toc202622153][bookmark: _Toc204718451][bookmark: _Toc206486941]Utara
Adapun Visi Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara adalah "Terwujudnya Jaringan Jalan Dan Jembatan Provinsi Yang Mantap Di Sumatera Utara".
[bookmark: _Toc206486942]4.2.2 Misi Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera
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Misi Dinas Pekerjaan Umum Penataan Dan Ruang Provinsi Sumatera Utara:
1. Melakukan pembangunan dan peningkatan ruas jalan provinsi secara bertahap.
2. Melakukan preservasi pemeliharaan rutin dan berkala ruas jalan provinsi.
3. Mengantisipasi kerusakan pada daerah rawan bencana.
4. Memberikan peran serta dunia swasta untuk pembangunan jalan tol pada    ruas lintas timur di sumatera utara secara bertahap.
5. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dibidang perencanaan/ pelaksanaan/pengawasan jaringan jalan provinsi di sumatera utara.
[bookmark: _Toc206486944]4.3  Struktur Organisai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara
Pada umumnya setiap perusahaan memiliki struktur organisasi. Perusahaan
yang mempunyai struktur organisasi berbeda-beda satu dengan yang lainnya tergantung dari tujuan perusahaan tersebut, sumber daya yang dimilikinya dan lingkungan yang melingkupinya. Namun pada hakekatnya mempunyai prinsip yang sama agar tercapai tujuan yang efektif dan efisien. Struktur organisasi dapat dikatakan sebagai hubungan kerja antara satu bagian dengan bagian lainnya agar semua kegiatan perusahaan selesai pada waktunya, yang pada dasarnya bertujuan untuk mencapai kepuasan baik terhadap kebijakan perusahaan sebagai pengelola maupun tenaga kerja sebagai operasionalnya. 
[image: https://dpupr.sumutprov.go.id/content/struktur/struktural-dinas-pupr.jpg]




	





Gambar 4.1 Struktur Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara

[bookmark: _Toc206486945]4.4 Tugas Dan Fungsi Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara
Adapun tugas pokok dari dan masing-masing bagian Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara adalah sebagai berikut:
1. Kepala Dinas 
Kepala dinas mempunyai tugas memimpin, mengkordinasikan dan mengendalikan seluruh kegiatan Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara.
Kepala Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang mempunyai uraian tugas:
a. menyelenggarakan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas;
b. menyelenggarakan pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan Perangkat Daerah dan/atau instansi pemerintah/swasta dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas;
c. menyelenggarakan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pada lingkup Dinas;
d. menyelenggarakan penetapan program kerja dan rencana kegiatan Dinas, sesuai dengan arah kebijakan pembangunan nasional dan pembangunan daerah;
e. menyelenggarakan pelaksanaan, pertanggungjawaban anggaran, penyusunan dan pelaporan keuangan Dinas;
f. menyelenggarakan pengkajian dan pemberian dukungan dalam penetapan kebijakan umum dan kebijakan Pemerintah Daerah di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang serta menyelenggarakan pemberian saran pertimbangan di bidang pekerjaan umum sebagai bahan penetapan kebijakan umum Pemerintah Daerah;
g. menyelenggarakan koordinasi dalam rangka pelayanan di sektor sumber daya air, bina marga, cipta karya dan bina konstruksi dengan dinas/lembaga lintas Kabupaten/Kota;
h. menyelenggarakan pelaporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsinya, kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
i. menyelenggarakan tugas pembantuan;
j. menyelenggarakan tugas lain yang diberikan Gubernur.
Untuk melaksanakan tugas, fungsi dan uraian tugas, Kepala Dinas dibantu oleh:
2.  Sekretariat
Sekretariat mempunyai tugas melakukan perencanaan umum dan anggaran, pemantauan dan evaluasi, ketatausahaan, keuangan, kearsipan, kepegawaian, penataan organisasi dan tata laksana, koordinasi penyusunan perundangan, pengelolaan milik negara dan kerumahtanggaan kantor. 
Sekretariat mempunyai fungsi:
a. penyelenggaraan bimbingan, pembinaan pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup Sekretariat;
b. penyelenggaraan penyusunan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran pada lingkup Sekretariat;
c. penyelenggaraan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan Sekretariat;
d. penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi dan penyusunan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran Dinas;
e. penyelenggaraan pelaksanaan pengelolaan, pendataan, pengurusan serta pelaporan barang/aset, hibah serta kegiatan pemeliharaan dan perawatan barang/aset, dan penyusunan laporan barang milik daerah pada Dinas;
f. penyelenggaraan pelaksanaan rencana dan program, pengendalian, penatausahaan dan pengelolaan informasi publik;
g. penyelenggaraan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas;
Untuk melaksanakan tugas, fungsi dan uraian tugas, maka Sekretaris dibantu oleh Kasubbag umum dan kepegawaian.
1) Kepala Subbagian Umum mempunyai uraian tugas:
a. melaksanakan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup Subbagian Umum;
b. melaksanakan penyusunan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran pada lingkup Subbagian Umum;
c. melaksanakan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan Sekretariat;
d. melaksanakan koordinasi dan penyusunan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran Dinas;
e. melaksanakan pelaksanaan tata laksana keuangan dan perbendaharaan, penatausahaan PNBP, pemantauan dan evaluasi pengelolaan keuangan, penatausahaan penetapan pejabat perbendaharaan satuan kerja, penatausahaan hasil pemeriksaan, dan penyusunan laporan keuangan Dinas;

3. Bidang Bina Marga
Bidang Bina Marga mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan jalan provinsi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Bidang Bina Marga menyelenggarakan fungsi:
a. penyelenggaraan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup bidang Bina Marga;
b. penyelenggaraan penyusunan bahan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran bidang Bina Marga;
c. penyelenggaraan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan bidang Bina Marga;
d. penyelenggaraan penyusunan saran pertimbangan dalam perizinan pemanfaatan ruang milik jalan (Rumija);
e. penyelenggaraan koordinasi dan sinkronisasi terhadap pemanfaatan ruang milik jalan (Rumija);
f. penyelenggaraan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas.
Untuk melaksanakan tugas, fungsi dan uraian tugas diatas, Bidang Bina Marga, dibantu oleh Seksi Pembangunan; Seksi Pemeliharaan.:
1) Kepala Seksi Pembangunan mempunyai uraian tugas:
a. melaksanakan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup Seksi Pembangunan;
b. melaksanakan penyusunan bahan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran Seksi Pembangunan;
c. melaksanakan koordinasi kebijakan pelaksanaan pembangunan jalan dan jembatan;
d. melaksanakan pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pembangunan jalan dan jembatan; melaksanakan pengawasan/supervisi teknis, pengendalian, monitoring dan evaluasi pembangunan jalan dan jembatan;
2) Kepala Seksi Pemeliharaan mempunyai uraian tugas:
a. melaksanakan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup Seksi Pemeliharaan; 
b. melaksanakan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan Seksi Pemeliharaan; 
c. melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi terhadap pemanfaatan ruang milik jalan (Rumija);
d. melaksanakan monitoring terhadap penyusunan konsep penetapan status, fungsi, kelas jalan atas usulan pemerintah Kabupaten/Kota;
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Bidang.
4. Bidang Sumber Daya Air
Bidang Sumber Daya Air mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas pengelolaan sumber daya air dan bangunan pengaman pantai pada wilayah sungai lintas Kabupaten/Kota serta melaksanakan pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi primer dan sekunder pada daerah irigasi yang luasnya 1.000-3.000 ha dan daerah irigasi lintas daerah Kabupaten/Kota.
Bidang Sumber Daya Air menyelenggarakan fungsi:
a. penyelenggaraan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup bidang Sumber Daya Air;
b. penyelenggaraan evaluasi pelaksanaan sektor sumber daya air;
c. penyelenggaraan koordinasi, sinkronisasi dan fasilitasi peningkatan kapasitas kelembagaan pengelolaan SDA kewenangan Provinsi;
d. penyelenggaraan pelaksanaan tugas pembantuan yang dilimpahkan pemerintah pusat kepada Kepala Daerah;
e. penyelenggaraan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas.
Untuk melaksanakan tugas, fungsi dan uraian tugas Bidang Sumber Daya Air dibantu oleh Kepala Seksi Sungai, Danau dan Pantai; Kepala Seksi Irigasi dan Rawa.
1) Kepala Seksi Sungai, Danau dan Pantai mempunyai uraian tugas:
a. melaksanakan pelaksanaan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup Seksi Sungai, Danau dan Pantai; 
b. melaksanakan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan pada lingkup Seksi Sungai, Danau dan Pantai;
c. melaksanakan penyusunan Pola Pengelolaan Sumber Daya Air dan Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air pada kewenangan Provinsi;
d. melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan/penerapan pola pengelolaan sumber daya air dan rencana pengelolaan sumber daya air;
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Bidang.
2) Kepala Seksi Irigasi dan Rawa mempunyai uraian tugas:
a. melaksanakan pelaksanaan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup pada Seksi Irigasi dan Rawa; 
b. melaksanakan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan pada lingkup Seksi Irigasi dan Rawa;
c. melaksanakan penyusunan saran pertimbangan, evaluasi dan pengawasan dalam perizinan berusaha penggunaan air tanah dan persetujuan penggunaan air tanah pada cekungan air tanah di wilayah sungai kewenangan Provinsi;
d. melaksanakan tugas pembantuan yang dilimpahkan pemerintah pusat kepada Kepala Daerah;
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.
5. Bidang Cipta Karya dan Penataan Ruang
Bidang Cipta Karya dan Penataan Ruang mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas dalam bidang pengelolaan air minum, air limbah, persampahan, drainase, pengembangan permukiman, bangunan gedung, penataan bangunan dan lingkungan serta penataan ruang. 
Bidang Cipta Karya dan Penataan Ruang, menyelenggarakan fungsi:
a. penyelenggaraan pembinaan, bimbingan dan penegakan disiplin pegawai pada lingkup bidang Cipta Karya dan Penataan Ruang;
b. penyelenggaraan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup bidang Cipta Karya dan Penataan Ruang;
c. penyelenggaraan penyusunan bahan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran bidang Cipta Karya dan Penataan Ruang;
d. penyelenggaraan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan bidang Cipta Karya dan Penataan Ruang;
e. penyelenggaraan koordinasi dan pengendalian rencana jangka panjang, menengah dan tahunan dibidang pengelolaan air minum, air limbah, persampahan, drainase, pengembangan permukiman, bangunan gedung, penataan bangunan dan lingkungan serta penataan ruang sesuai ketentuan
dan Standar yang ditetapkan
Untuk melaksanakan tugas, fungsi dan uraian tugas diatas, Bidang Cipta Karya dan Penataan Ruang dibantu oleh Seksi Cipta Karya; Seksi Penataan Ruang.
1) Kepala Seksi Cipta Karya mempunyai uraian tugas:
a. melaksanakan pembinaan, bimbingan dan penegakan disiplin pegawai pada lingkup Seksi Cipta Karya;
b. melaksanakan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan pada Seksi Cipta Karya;
c. melaksanakan pembinaan teknis pembangunan bangunan gedung yang bersumber dana APBN, APBD dan sumber dana lainnya;
d. melaksanakan pemberian masukan yang perlu kepada Kepala Bidang Cipta Karya dan Penataan Ruang sesuai bidang tugas dan fungsinya;
e. melaksanakan penyusunan laporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsinya.
2) Kepala Seksi Penataan Ruang mempunyai uraian tugas:
a.  melaksanakan pembinaan, bimbingan dan penegakan disiplin pegawai pada lingkup Seksi Penataan Ruang;
b. melaksanakan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan pada Seksi Penataan Ruang;
c. melaksanakan pengelolaan air minum, air limbah, persampahan, drainase, pengembangan permukiman, bangunan gedung, serta penataan bangunan dan lingkungan yang bersifat strategis daerah;
d. melaksanakan pembinaan teknis pembangunan bangunan gedung yang bersumber dana APBN, APBD dan sumber dana lainnya;
e. melaksanakan penyusunan laporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsinya.
6. Bidang Bina Konstruksi
Bidang Bina Konstruksi mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kelembagaan dan sumber dayakonstruksi serta kompetensi produktivitas konstruksi dan bina teknik. Bidang Bina Konstruksi menyelenggarakan fungsi:
a. penyelenggaraan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup bidang Bina Konstruksi;
b. penyelenggaraan penyusunan bahan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran bidang Bina Konstruksi;
c. penyelenggaraan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan bidang Bina Konstruksi;
d. penyelenggaraan pengembangan dan peningkatan kompetensi tenaga ahli konstruksi;
e. penyelenggaraan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas.
Untuk melaksanakan tugas, fungsi dan uraian tugas, Bina Konstruksi dibantu oleh Seksi Kelembagaan dan Sumber Daya Konstruksi; Seksi Kompetensi, Produktivitas Konstruksi dan Bina Teknik.
1) Kepala Seksi Kelembagaan dan Sumber Daya Konstruksi mempunyai uraian tugas:
a. melaksanakan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup Seksi Kelembagaan dan Sumber Daya Konstruksi;
b. melaksanakan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan Seksi Kelembagaan dan Sumber Daya Konstruksi;
c. melaksanakan sistem informasi jasa konstruksi cakupan provinsi;
d. melaksanakan pelaksanaan kebijakan pembinaan, menyebarluaskan peraturan perundang-undangan, pelaksanaan pelatihan, bimbingan teknis, dan penyuluhan jasa konstruksi;



2) Kepala Seksi Kompetensi, Produktivitas Konstruksi dan Bina Teknik mempunyai uraian tugas:
a. melaksanakan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup Seksi Kompetensi Produktivitas Konstruksi dan Bina Teknik;
b. melaksanakan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan Seksi Kompetensi Produktivitas Konstruksi dan Bina Teknik;
c. melaksanakan pembinaan tenaga kerja jasa konstruksi, lembaga sertifikasi profesi Kabupaten/Kota;
d. melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan bina konstruksi;
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Bidang
7. Bidang Perencanaan
Bidang Perencanaan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan perencanaan teknis di sektor sumber daya air, bina marga dan cipta karya.
Bidang Perencanaan menyelenggarakan fungsi:
a. penyelenggaraan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup Bidang Perencanaan;
b. penyelenggaraan penyusunan bahan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran Bidang Perencanaan;
c. penyelenggaraan penyusunan laporan kinerja dan laporan kegiatan bulanan, triwulan dan tahunan Bidang Perencanaan;
d. penyelenggaraan penyusunan rencana jangka panjang, menengah dan tahunan pada sektor sumber daya air, bina marga dan cipta karya;
e. penyelenggaraan penyusunan analisis dan evaluasi kelayakan perencanaan pengembangan dan pengelolaan pada sektor sumber daya air, bina marga dan cipta karya;
f. penyelenggaraan penyusunan Standar Satuan Harga (SSH) Harga Satuan Pokok Kegiatan (HSPK) dan Analisa Standar Biaya (ASB) konstruksi pekerjaan umum Provinsi Sumatera Utara;
Untuk melaksanakan tugas, fungsi dan uraian tugas, Bidang Perencanaan dibantu oleh Seksi Perencanaan Bina Marga; Seksi Perencanaan Sumber Daya Air dan Cipta Karya;
1) Kepala Seksi Perencanaan Bina Marga mempunyai uraian tugas:
a. melaksanakan bimbingan, pembinaan, pengembangan, evaluasi dan penilaian kinerja pegawai pada lingkup Seksi Perencanaan Binamarga;
b. melaksanakan penyusunan bahan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran Seksi Perencanaan Binamarga;
c. melaksanakan kegiatan penyusunan Survei, Rencana Teknis dan Dokumen Lingkungan Hidup untuk Konstruksi bina marga;
d. melaksanakan penyusunan Standar Satuan Harga (SSH) Harga Satuan Pokok Kegiatan (HSPK) dan Analisa Standar Biaya (ASB) konstruksi binamarga Provinsi Sumatera Utara;
e. melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Bidang Perencanaan.
2) Kepala Seksi Perencanaan Sumber Daya Air dan Cipta Karya mempunyai uraian tugas:
a. melaksanakan pembinaan, bimbingan dan arahan serta evaluasi dan penilaian kinerja kepada pegawai pada lingkup perencanaan sumber daya air dan cipta karya
b. melaksanakan penyusunan bahan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran seksi perencanaan sumber daya air dan cipta karya;
c. melaksanakan penyiapan data dan informasi sebagai bahan penyusunan pemrograman dan perencanaan pada sektor sumber daya air dan cipta karya;
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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Karakteristik responden menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, dimana penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Self Efficacy, Komunikasi Internal, Dan Perilaku Kerja Inovatif Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara. Responden dalam penelitian ini adalah Pegawai bidang Perencanaan Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara. Berikut ini adalah deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan. Data karakteristik berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1
Hasil Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-Laki
	37
	56.1
	56.1
	56.1

	
	Perempuan
	29
	43.9
	43.9
	    100.0

	
	Total
	66
	    100.0
	    100.0
	


Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin Laki-laki berjumlah 37 orang (56,1%) dan responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 29 orang (43.9%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini lebih didominasi oleh responden dengan jenis kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan pegawai bagian perencanaan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara memiliki karakteristik pekerjaan yang lebih banyak melibatkan analisis teknis, lapangan, dan perencanaan infrastruktur yang umumnya diisi oleh laki-laki.
Tabel 4.2
Hasil Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
	Pendidikan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SMA
	14
	21.2
	21.2
	21.2

	
	Diploma III
	6
	  9.1
	 9.1
	30.3

	
	Sarjana (S1)
	46
	69.7
	69.7
	    100.0

	
	Total
	66
	    100.0
	    100.0
	


Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa responden yang berpendidikan SMA berjumlah 14 orang (21,2%), pendidikan Diploma berjumlah 6 orang (9,1%), dan berpendidikan Sarjana berjumlah 46 orang (69,7%). Dengan demikian yang menjadi mayoritas respoden dalam penelitian ini adalah yang berlatar belakang pendidikan Sarjana (S1). Hal ini dikarenakan pegawai dengan latar belakang pendidikan sarjana umumnya memiliki tingkat keahlian dan keterampilan yang lebih tinggi, sehingga lebih banyak menempati posisi strategis dalam bidang perencanaan.
Tabel 4.3
Hasil Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	30-36 Tahun
	5
	  7.6
	  7.6
	  7.6

	
	37-43 Tahun
	24
	36.4
	36.4
	44.0

	
	43-50 Tahun
	17
	25.8
	25.8
	69.7

	
	>50 Tahun
	20
	30.3
	30.3
	    100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	


Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa responden yang berusia 30-36 Tahun berjumlah 5 orang (7,6%), usia 37-43 Tahun berjumlah 24 orang (36.4%), usia 43-50 Tahun berjumlah 17 orang (25.8%), dan usia >50 Tahun berjumlah 20 orang (30,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini lebih didominasi oleh usia 37-43 Tahun. Hal ini dikarenakan pada rentang usia 37–43 tahun, pada umumnya berpotensi untuk menjadikan lembaga yang tergolong produktif, yang telah memiliki pengalaman kerja panjang dan dianggap matang dalam pengambilan keputusan.
[bookmark: _Toc206486948]4.5.2 Deskripsi Jawaban Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikakukan terhadap 66 responden melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai bagian Perencanaan Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara, berikut adalah distribusi jawaban responden. Kuesioner tersebut meliputi variabel Self Efficacy(X1), Komunikasi Internal (X2), dan Perilaku Kerja Inovatif (X3) serta variabel terikat Kinerja Pegawai (Y). Dikarenakan terdapat lima alternatif jawaban maka penyusunan tabel dari skor rata-rata setiap item menjadi lima klasifikasi disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.4
Kriteria Skor Variabel
	Rata-rata Rentang
Jawaban Responden
	Klasifikasi

	1,00 - 1,80
	Sangat tidak setuju; dipersepsikan dengan tidak baik

	1,81 - 2,60
	Tidak Setuju; dipersepsikan dengan tidak baik

	2,61 - 3,40
	Kurang Setuju; dipersepsikan dengan kurang baik

	3,41 - 4,20
	Setuju; dipersepsikan dengan baik

	4,21 – 5,00
	Sangat setuju; dipersepsikan dengan sangat baik


Sumber: Umar, 2016
Tabel 4.5
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Self Efficacy (X1)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	SS
(F%)
	S
(F%)
	KS
(F%)
	TS
(F%)
	STS
(F%)
	
	
	

	X1.1
	15
(22,7)
	45
(68,2)
	3
(4,5)
	2
(3,0)
	1
(1,5)
	0,730
	4,08
	Baik

	X1.2
	16
(24,2)
	42
(63,6)
	4
(6,1)
	3
(4,5)
	1
(1,5)
	0,793
	4,05
	Baik

	X1.3
	19
(28,8)
	39
(59,1)
	5
(7,6)
	2
(3,0)
	1
(1,5)
	0,787
	4,11
	Baik

	X1.4
	26
(39,4)
	29
(43,9)
	8
(12,1)
	2
(3,0)
	1
(1,5)
	0,870
	4,17
	Baik

	X1.5
	27
(40,9)
	30
(45,5)
	7
(10,6)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,819
	4,23
	Sangat Baik

	X1.6
	36
(54,5)
	24
(36,4)
	3
(4,5)
	2
(3,0)
	1
(1,5)
	0,839
	4,39
	Sangat Baik


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel Self Efficacypada pernyataan “Saya mempunyai kemampuan dalam melaksanakan tugas yang berbeda-beda” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 45 orang (68,2%), Std. Deviation 0,730, mean (rata-rata) 4,08 dan dikategorikan baik. 
Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya mempunyai keyakinan bahwa saya mampu menyelesaikan tugas dalam berbagai situasi” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 42 orang (63,6%), Std. Deviation 0,793, mean (rata-rata) 4,05 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya memiliki keyakinan bahwa saya mampu menyelesaikan tugas yang sangat sulit” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 39 orang (59,1%), Std. Deviation 0,787, mean (rata-rata) 4,11 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya memiliki keyakinan bahwa saya memiliki kemampuan diatas rata-rata” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 29 orang (43,9%), Std. Deviation 0,870, mean (rata-rata) 4,17 dan dikategorikan baik. 
Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya yakin akan terus berusaha menyelesaikan tugas, meskipun terdapat masalah atau hambatan yang muncul” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 30 orang (45,5%), Std. Deviation 0,819, mean (rata-rata) 4,23 dan dikategorikan sangat baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya selalu merasa ulet dalam melakukan tugas” didominasi oleh jawaban sangat setuju dengan jumlah 36 orang (54,5%), Std. Deviation 0,839, mean (rata-rata) 4,39 dan dikategorikan sangat baik.
Dari pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwapegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara memiliki tingkat self efficacy yang baik, dalam keyakinan, kepercayaan diri ketekunan dalam bekerja.


Tabel 4.6
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Komunikasi Internal (X2)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	SS
(F%)
	S
(F%)
	KS
(F%)
	TS
(F%)
	STS
(F%)
	
	
	

	X2.1
	26
(39,4)
	33
(50,0)
	4
(6,1)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,776
	4,26
	Sangat Baik

	X2.2
	17
(25,8)
	42
(63,6)
	5
(7,6)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,726
	4,11
	Baik

	X2.3
	22
(33,6)
	36
(54,5)
	6 (9,1)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,776
	4,17
	Baik

	X2.4
	30 (45,5)
	32
(48,5)
	2 
(3,0)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,754
	4,35
	Sangat Baik

	X2.5
	27
(40,9)
	33
(50,0)
	4
(6,1)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,775
	4,27
	Sangat Baik

	X2.6
	27
(40,9)
	31
(47,0)
	1
(1,5)
	4
(6,1)
	3
(4,5)
	1,036
	4,14
	Baik


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel Komunikasi Internaljawaban responden pada pernyataan “Saya merasa nyaman menyampaikan ide, saran, atau masalah kepada atasan saya” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 33 orang (50,0%), Std. Deviation 0,776, mean (rata-rata) 4,26 dan dikategorikan sangat baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Atasan saya memberikan respon positif ketika saya menyampaikan pendapat terkait pekerjaan” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 42 orang (63,6%), Std. Deviation 0,726, mean (rata-rata) 4,11 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya merasa instruksi kerja yang diberikan atasan saya selalu jelas dan mudah dipahami” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 36 orang (54,5%), Std. Deviation 0,776, mean (rata-rata) 4,17 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya mendapatkan umpan balik yang konstruktif dari atasan mengenai kinerja saya” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 32 orang (48,5%), Std. Deviation 0,754, mean (rata-rata) 4,35 dan dikategorikan sangat baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya dapat berkomunikasi dengan lancar dan efektif dengan rekan kerja dalam ruang lingkup kantor” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 33 orang (50,0%), Std. Deviation 0,775, mean (rata-rata) 4,27 dan dikategorikan sangat baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya sering berkomunikasi dengan rekan kerja untuk membahas tugas atau proyek yang sedang dikerjakan” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 31 orang (47,0%), Std. Deviation 1,036 mean (rata-rata) 4,14 dan dikategorikan baik.
Dari pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwa dapat dinyatakan bahwa pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara memiliki kualitas hubungan kerja yang baik dan komunikasi yang sehat antara atasan dan bawahan.
Tabel 4.7
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Perilaku Kerja Inovatif (X3)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	SS
(F%)
	S
(F%)
	KS
(F%)
	TS
(F%)
	STS
(F%)
	
	
	

	X3.1
	29
(43,9)
	31
(47,0)
	3
(4,5)
	2
(3.0)
	1
(1,5)
	0,818
	4,29
	Sangat Baik

	X3.2
	31
(47,0)
	32
(48,5)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,739
	4,38
	Sangat Baik

	X3.3
	30
(45,5)
	31
(47,0)
	3
(4,5)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,771
	4,33
	Sangat  Baik

	X3.4
	31
(47,0)
	32
(48,5)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,739
	4,38
	Sangat Baik

	X3.5
	29
(43,9)
	32
(48,5)
	3
(4,5)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,768
	4,32
	Sangat Baik

	X3.6
	30
(45,5)
	32
(48,5)
	2
(3,0)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,754
	4,35
	Sangat Baik

	X3.7
	29
(43,9)
	33
(50,0)
	1
(1,5)
	2
(3,0)
	1
(1,5)
	0,788
	4,32
	Sangat Baik

	X3.8
	43
(65,2)
	16
(24,2)
	3
(4,5)
	3
(4,5)
	1
(1,5)
	0,898
	4,47
	Sangat Baik


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban responden untuk variabel Perilaku Kerja Inovatif jawaban responden pada pernyataan “Saya mampu menemukan ide inovatif sebagai solusi dalam memecahkan masalah” didominasi oleh jawaban sangat setuju dengan jumlah 31 orang (47,0%), Std. Deviation 0,818 mean (rata-rata) 4,29 dan dikategorikan sangat baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya secara aktif mencari peluang untuk perbaikan dalam proses kerja” didominasi oleh jawabans etuju dengan jumlah 32 orang (48,5%), Std. Deviation 0,739 mean (rata-rata) 4,38 dan dikategorikan sangat baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya mampu mengembangkan ide untuk menciptakan inovasi mengenai metode atau cara” didominasi oleh jawaban sangat setuju dengan jumlah 31 orang (47,0%), Std. Deviation 0,771 mean (rata-rata) 4,33 dan dikategorikan sangat baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya sering berdiskusi dengan rekan kerja untuk menyempurnakan ide-ide yang saya miliki” didominasi oleh jawaban sangat setuju dengan jumlah 32 orang (48,5%), Std. Deviation 0,739 mean (rata-rata) 4,38 dan dikategorikan sangat baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya merasa bersemangat untuk mencari dukungan dari teman kerja dan atasan agar ide yang saya punya bisa jadi inovasi baru” didominasi oleh jawaban sangat setuju dengan jumlah 32 orang (48,5%), Std. Deviation 0,739 mean (rata-rata) 4,38 dan dikategorikan sangat baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya gigih mencari dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk merealisasikan ide inovasi” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 32 orang (48,5%), Std. Deviation 0,739 mean (rata-rata) 4,38 dan dikategorikan sangat baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan pada pernyataan “Saya berani mencoba menerapkan ide baru yang saya usulkan dalam kegiatan kerja rutin” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 33 orang (50,0%), Std. Deviation 0,788 mean (rata-rata) 4,32 dan dikategorikan sangat baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya berani mencoba metode atau pendekatan baru dalam menyelesaikan tugas” mayoritas responden menjawab sangat setuju dengan jumlah 48 orang (65,2%), Std. Deviation 0,898 mean (rata-rata) 4,47 dan dikategorikan baik.
Dari pernyataan diatas, dapat dinyatakan bahwa pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara memilikipersepsi yang sangat positif terhadap perilaku kerja inovatif, baik dalam hal berpikir kreatif, serta mencari peluang perbaikan dalam melakukan pekerjaan.
Tabel 4.8
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai (Y)
	Item
	Kategori Jawaban Responden
	Deviation
	Mean
	Kategori

	
	SS
(F%)
	S
(F%)
	KS
(F%)
	TS
(F%)
	STS
(F%)
	
	
	

	Y.1
	25
(37.9)
	28
(42,4)
	9
(13,6)
	1
(1,5)
	3
(4,5)
	0,997
	4,08
	Baik

	Y.2
	14
(21,2)
	39
(59,1)
	7
(10,6)
	4
(6,1)
	2
(3,0)
	0,914
	3,89
	Baik

	Y.3
	22
(33,3)
	33
(50,0)
	7
(10,6)
	2
(3,0)
	2
(3,0)
	0,917
	4,08
	Baik

	Y.4
	20
(30,3)
	40
(60,6)
	4
(6,1)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,736
	4,17
	Baik

	Y.5
	10
(15,2)
	42
(63,6)
	8
(12,1)
	4
(6,1
	2
(3.0)
	0,875
	3,82
	Baik

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Y.6
	22
(33,3)
	36
(54,5)
	2
(3,0)
	4
(6,1)
	2
(3.0)
	0.940
	4,09
	Baik

	Y.7
	29
(43,9)
	30
(45,5)
	2
(3.0)
	3
(4,5)
	2
(3.0)
	0,941
	4,23
	Sangat Baik

	Y.8
	22
(33,3)
	36
(54,5)
	5
(7,6)
	1
(1,5)
	2
(3.0)
	0,857
	4,14
	Baik

	Y.9
	28
(42,4)
	29
(43,9)
	5
(7,6)
	3
(4,5)
	1
(1,5)
	0,886
	4,21
	Baik

	Y.10
	15
(22,7)
	43
(65,2)
	6
(9,1)
	1
(1,5)
	1
(1,5)
	0,721
	4,06
	Baik


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang ditetapkan” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 28 orang (42,4%), Std. Deviation 0,997, mean (rata-rata) 4,08 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan tidak ada kesalahan” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 39 orang (59,1%), Std. Deviation 0,914, mean (rata-rata) 3,89 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya selalu memperhatikan ketelitian dan kerapihan dalam menyelesaikan setiap tugas” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 33 orang (50,0%), Std. Deviation 0,917, mean (rata-rata) 4,08 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Hasil pekerjaan saya selalu memenuhi standar mutu yang ditetapkan oleh organisasi” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 40 orang (60,6%), Std. Deviation 0,736, mean (rata-rata) 4,17 dan dikategorikan baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas tanpa harus selalu dibimbing oleh atasan” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 42 orang (63,6%), Std. Deviation 0,875, mean (rata-rata) 3,82 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya memiliki komitmen yang tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 36 orang (54,5%), Std. Deviation 0,940, mean (rata-rata) 4,09 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden menyatakan bahwa jawaban pada pernyataan “Saya mampu menyesuaikan diri dengan cepat terhadap perubahan kebijakan atau prosedur dalam pekerjaan” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 30 orang (45,5%), Std. Deviation 0,941, mean (rata-rata) 4,23 dan dikategorikan sangat baik.
Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya dapat tetap bekerja efektif meskipun terjadi perubahan kondisi atau kebutuhan dalam organisasi” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 36 orang (54,5%), Std. Deviation 0,857, mean (rata-rata) 4,14 dan dikategorikan baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya mampu bekerja secara efektif dengan rekan kerja untuk mencapai tujuan organisasi” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 29 orang (43,9%), Std. Deviation 0,866, mean (rata-rata) 4,21 dan dikategorikan sangat baik. Hasil deskriptif responden pada pernyataan “Saya dapat berkomunikasi secara efektif dalam tim dan menghargai pendapat atau masukan” didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 43 orang (65,2%), Std. Deviation 0,721, mean (rata-rata) 4,06 dan dikategorikan baik.
Dari pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwa pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara memiliki persepsi positif terhadap kinerja mereka, yang didorong oleh kemampuan, serta komitmen dan tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang diberikan.
[bookmark: _Toc206486949]4.6 Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah model regresi berganda antara lain adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc206486950]4.6.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dan populasi normal. Untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak, penulis menggunakan uji analisis Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria nilai signifikansi harus lebih besar dan 0,05 untuk dapat dikatakan data terdistribusi normal. Berikut adalah hasil ujinya:
Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	66

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.13237223

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.078

	
	Positive
	.056

	
	Negative
	-.078

	Test Statistic
	.078

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	 (
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
)d. This is a lower bound of the true significance.






Pengujian normalitas data diperoleh nilai probabilitas berdasarkan nilai standardized 0,05 dengan hasil uji keseluruhan variabel yaitu sebesar 0,200 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi normal. Berikut ini [image: ]ditampilkan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram dan plot.









	

Gambar 4.2
 (
Suber: Hasil Penelitian, 2025
)Hasil Uji Normalitas Histogram
	
[image: ]	Tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependen Regression Standardized Residual membentuk gambar seperti lonceng. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun sedikit terdapat kemiringan. Hal ini juga didukung dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik plot yang ditampilkan pada gambar sebagai berikut:






Gambar 4.3
 (
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
)Hasil Uji Normalitas P-P Plot
Berdasarkan tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dan garis diagonal.
[bookmark: _Toc206486951]4.6.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Salah satu cara melihat ada atau tidaknya gejala mulikolinearitas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 dapat diindikasikan adanya multikolinearitas begitu juga sebaliknya. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang diuji menggunakan SPSS versi 26.00 for windows.
Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Self Efficacy (X1)
	.963
	1.038

	
	Komunikasi Internal (X2)
	.993
	1.007

	
	Perilaku Kerja Inovatif (X3)
	.970
	1.031







a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari self efficacy (0,963 > 0,10), komunikasi internal (0,993 > 0,10), dan perilaku kerja inovatif (0,970 > 0,10), sedangkan nilai VIF dari self efficacy (1,038 < 10), komunikasi internal (1,007 < 10), dan perilaku kerja inovatif (1,031 < 10) sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.
[bookmark: _Toc206486952]4.6.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap heteroskedastisitas, maka disebut hemokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
[image: ]






		
		
		Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
		  Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa data menyebar secara acak sekitar sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga model regresi ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

[bookmark: _Toc206486953]4.7 Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menjalin hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mencari hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat melaluiPengaruh Self Efficacy, Komunikasi Internal, dan Perilaku Kerja Inovatif Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:
[image: ]Tabel 4.11
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.043
	4.130
	
	1.221
	.227
	
	

	
	Self Efficacy (X1)
	.428
	.080
	.473
	5.350
	.000
	.963
	1.038

	
	Komunikasi Internal (X2)
	.325
	.076
	.387
	4.280
	.000
	.993
	1.007

	
	Perilaku Kerja Inovatif (X3)
	.245
	.084
	.285
	2.920
	.001
	.970
	1.031

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)


 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan pada tabel 4.11 maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:
Y = 5,043 + 0,428 X1 + 0,325 X2 + 0,245 X3
1. Konstanta (a) = 5,043 artinya jika variabel Self Efficacy, Komunikasi Internal, dan Perilaku Kerja Inovatif bernilai 0 maka kinerja pegawai adalah sebesar 5,043.
2. Koefisien regresi variabel self efficacy = 0,428 artinya jika variabel self efficacy meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kinerja pegawai akan meningkat 0,428.
3. Koefisien regresi variabel komunikasi internal = 0,325 artinya jika variabel komunikasi internal meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kinerja pegawai akan meningkat 0,325.
4. Koefisien regresi variabel perilaku kerja inovatif = 0,245 artinya jika variabel perilaku kerja inovatif meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kinerja pegawai akan meningkat 0,245.
[bookmark: _Toc206486954]4.8    Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc206486955]4.8.1 Uji t (Parsial)
Uji t (Parsial) adalah untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS Versi 26.00 maka nilai uji t adalah sebagai berikut:
Tabel 4.12
Uji t (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.043
	4.130
	
	1.221
	.227

	
	Self Efficacy (X1)
	.428
	.080
	.473
	5.350
	.000

	
	Komunikasi Internal (X2)
	.325
	.076
	.387
	4.280
	.000

	
	Perilaku Kerja Inovatif (X3)
	.245
	.084
	.285
	2.920
	.001

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)


 (
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
)

Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai t tabel pada df = n-k-1 = 66-3-1 = 62 pada taraf signifikan 0,05/2 = 0,025 adalah 1,998. Maka dengan demikian untuk mengetahui secara parsial dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut:
1. Nilai yang diperoleh dari nilai thitung> ttabel (5,350 > 1,998) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya self efficacyberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai maka Ha1 diterima.
2. Nilai yang diperoleh dari nilai thitung> ttabel (4,280 > 1,998) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai maka Ha 2 diterima.
3. Nilai yang diperoleh dari nilai thitung> ttabel (2,920 > 1,998) dan signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 artinya perilaku kerja inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai maka Ha 3 diterima.
[bookmark: _Toc206486956]4.8.2 Uji F (Simultan)
Uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama simultan mempengaruhi variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS Versi 26.00 maka nilai Anova dalam uji F adalah sebagai berikut:
Tabel 4.13
Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	402.565
	3
	134.188
	28.149
	.000b

	
	Residual
	295.556
	62
	4.767
	
	

	
	Total
	698.121
	65
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

	b. Predictors: (Constant), Perilaku Kerja Inovatif, Komunikasi Internal, Self Efficacy 


 (
Sumber: Hasil Penelitian, 2025
)
Dari tabel 4.13 diperoleh nilai Fhitung sebesar 28.149. Dengan α = 5%, dk pembilang: 3, dk penyebut: 66-3 (5%; 3; 63; Ftabel 2,75) diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,75. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung (28.149) > Ftabel (2,75), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis keempat diterima, artinya variabel self efficacy (X1), komunikasi internal (X2) dan perilaku kerja inovatif (X3) berpengaruh secara serentak (simultan) terhadap Variabel kinerja pegawai (Y).
[bookmark: _Toc206486957]4.8.3 Uji (R2) Koefisien Determinasi
Koefisian determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square. Untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square karena disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian nilai R Square/Adjusted R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square berkisar 0 sampai dengan 1. Hasil analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah:
Tabel 4.14
Uji Uji R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.759a
	.577
	.556
	2.183

	a. Predictors: (Constant), Perilaku Kerja Inovatif, Komunikasi Internal, Self Efficacy

	b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.14, terlihat nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,577 hal ini berarti 57,7% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya (100% - 57,7% = 42,3%) dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. Beberapa di antaranya dapat berupa kepemimpinan, pelatihan dan motivasi yang diberikan kepada pegawai. Kepemimpinan yang tepat dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan pegawai dalam bekerja, sedangkan pelatihan yang relevan dan berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi serta kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas. Tanpa adanya pelatihan yang tepat, sekalipun pegawai memiliki tingkat keyakinan atas dirinya, komunikasi yang baik dalam ruang lingkup organisasi, dan memiliki ide inovatif yang tinggi, mereka mungkin akan sulit dalam merealisasikan ide-ide baru tersebut secara maksimal. Oleh karena itu, meskipun fokus penelitian ini pada tiga variabel utama, keberadaan faktor lain seperti kepemimpinan, pelatihan, dan motivasi untuk diperhatikan dalam upaya peningkatan kinerja pegawai secara menyeluruh.
[bookmark: _Toc206486958]4.9    Pembahasan
[bookmark: _Toc206486959]4.9.1 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan uji hipotesis didapatkan hasil bahwa Self Efficacy dapat berpengaruh postif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai yang ditunjukan dengan nilai thitung> ttabel (5,350 > 1,998) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya self efficacyberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara.
Self efficacy mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengendalikan fungsi dirinya sendiri dan mempengaruhi kejadian di lingkungan sekitarnya (Aprilia & Lubis, 2021). Pegawai dengan self efficacy tinggi lebih cenderung menetapkan tujuan-tujuan yang menantang, menunjukkan ketekunan dalam menghadapi segala kondisi serta permasalahan, dan memiliki rasa komitmen yang lebih besar terhadap pekerjaan mereka (Sagita, 2024). Dengan demikian, pada akhirnya akan meningkatkan kinerja pegawai.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kamila & Nurhasanah, 2024), (Elisabet, 2021), (Vitapamoorthy et al., 2021), (Nusannas et al., 2020), yang diperoleh hasil bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini dapat memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian dengan topik yang serupa.
[bookmark: _Toc206486960]4.9.2 Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan uji hipotesis didapatkan hasil bahwa komunikasi internal dapat berpengaruh postif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai yang ditunjukan dengan nilai thitung> ttabel (4,280 > 1,998) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara.
Komunikasi internal merupakaninteraksi yang berlangsung di dalam sebuah organisasi atau lembaga, baik secara vertikal maupun horizontal. Kualitaskomunikasi yang baik dan efektifdapatberdampakpositif dan meningkatkan kinerja pegawai dan memudahkanaliran informasi yang dibutuhkanpegawai dalam organisasi atau instansi yang memiliki tujuan yang jelas dan harus dicapai,(Prabawa & Paramarta, 2023).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sagita, 2024) dan (Ardianto, 2023) menunjukan bahwa komunikasi internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini dapat memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian dengan topik yang serupa.
[bookmark: _Toc206486961]4.9.3 Pengaruh Perilaku Kerja Inovatif Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan uji hipotesis didapatkan hasil bahwa perilaku kerja inovatif dapat berpengaruh postif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai yang ditunjukan dengan nilai thitung> ttabel (2.920 > 1,998) dan signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 artinya komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara.
Perilaku kerja inovatif (Sinaga, 2023) merupakan serangkaian perilaku individu yang mengarah pada eksplorasi, pemunculan, pengenalan, yangkemudianditerapkan, sehinggamenghasilkan hal-hal baru seperti produk, layanan, proses, metode, dan kebijakan. Pegawai yang inovatif cenderung mencari cara baru untuk menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan lebih baik. Mereka tidak hanya mengikuti prosedur standar, tetapi juga aktif mencari peluang untuk meningkatkan proses kerja, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan kualitas output yang pada akhirnya meningkatkan kinerja pegawai.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Elisabet, 2021), (Kamila & Nurhasanah, 2024)(Prihatin Tiyanto, 2023) dan (Vitapamoorthy et al., 2021) menunjukan bahwa perilaku kerja inovatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini dapat memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian dengan topik yang serupa.
[bookmark: _Toc206486962]4.9.4 Pengaruh Self Efficacy, Komunikasi Internal, Dan Perilaku Kerja Inovatif Terhadap Kinerja Pegawai
Diketahui bahwa nilai Fhitung (28,149) > Ftabel (2,75) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis keempat diterima, artinya variabel self efficacy (X1), komunikasi internal (X2) dan perilaku kerja inovatif (X3) berpengaruh secara serentak (simultan) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Nilai koefisien determinasi yang sudah disesuiakan (R Square) sebesar 0,577 hal ini berarti 57% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya 42,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
Menurut (Kasmir, 2019), kinerja pegawai adalah hasil kerja dan aktivitas yang dicapai dengan memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu tertentu. Menurut (Sedarmayanti, 2019) mengatakan bahwa kinerja didefenisikan sebagai hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan). Kinerja pegawai juga mencangkup bagaimana pegawai memberikan kontribusi bagi instansi, meliputi kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, Kemandirian, Adaptabilitas dan kerjasama.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kamila & Nurhasanah, 2024), (Elisabet, 2021), (Prihatin Tiyanto, 2023), (Sagita, 2024), (Ardianto, 2023), dan (Vitapamoorthy et al., 2021), menyatakan bahwa Self Efficacy, Komunikasi Internal, Dan Perilaku Kerja Inovatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Self Efficacy, Komunikasi Internal, Dan Perilaku Kerja Inovatif perlu dibangun agar kinerja pegawai dapat terus ditingkatkan secara optimal, sejalan dengan tuntutan organisasi yang dinamis dan kompleks. Self efficacy yang tinggi mendorong pegawai lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan kerja. Komunikasi internal yang baik menciptakan lingkungan kerja yang terbuka, kolaboratif, serta memperlancar aliran informasi dan koordinasi antarpegawai. Sementara itu, perilaku kerja inovatif mendorong lahirnya ide-ide baru dan perbaikan berkelanjutan dalam pelaksanaan tugas. Ketiga aspek ini saling melengkapi dan menjadi fondasi penting dalam membentuk budaya kerja yang produktif dan adaptif, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara.
i


	
image4.png
Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

° ° °
oy R
%o ° ° o
®
° o ©®
oo ° ° °
o © 5 .
°
e ° ° ©e
° ° °
° ° ° °
°
° °

Kl o

Regression Standardized Predicted Value





image5.png
Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Standardized Residual

Mean =-1.18E15
Std.Dev. = 0677
Nge




image1.jpeg
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG PROVINSI SUMATERA UTARA

Kepala Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang

Sekretaris

Kasubbag Umum dan Kepegawaian

Kelompok Jabatan

Fung

nal

Kepala Bidang Bina Marga

Kepala Bidang Sumber Daya Air

Kasi Pembangunan

Kasi Pemeliharaan

Kepala Bidang Cipta Karya

¥apala Bidang Bina Kepala Bidang Perencanaan

dan Penataan Ruang Konstruksi
Kasi Sungai, Danau dan Pantai Kasi Cipta Karya Kasi Kelembagaan dan Sumber | | |  Kasi Perencanaan Bina
Daya Konstruksi Marga
Kasi Irigasi dan Rawa Kasi Penataan Ruang Kasi Kompetensi Produktivitas | | Kasi Perencanaan Sumber
Konstruksi dan Bina Teknik Daya A, Cipta Karya





image2.png
Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
|

Kl o 1

Regression Standardized Residual

Mean = 6.55E.16
Std.Dev. = 0877
Nge




image3.png
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

00 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob




image6.png
UMN
AL WASHLIYAH





